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@UMM ABSTRAK

Pencemaran udara di Jawa Timur menjadi isu lingkungan yang semakin
mendesak mengingat dampaknya terhadap kesehatan masyarakat dan
lingkungan. Berbagai sumber polusi, seperti emisi industri, kendaraan
bermotor, dan pembakaran sampah, berkontribusi pada menurunnya
kualitas udara di wilayah ini. Artikel ini bertujuan untuk meninjau isu
pencemaran udara di Jawa Timur melalui analisis berita dari media
massa, yang dipadukan dengan literatur terkait. Metode yang digunakan
adalah kajian pustaka serta analisis berita dari media online lokal dan
nasional guna memberikan gambaran menyeluruh tentang situasi
pencemaran udara di wilayah ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pencemaran udara di Jawa Timur berada pada level yang
mengkhawatirkan, terutama di daerah perkotaan dengan aktivitas
industri tinggi. Dampak dari pencemaran udara ini meliputi
peningkatan penyakit pernapasan dan gangguan kesehatan lainnya.
Kesimpulannya, diperlukan kebijakan yang lebih tegas dari pemerintah
daerah dan peningkatan kesadaran masyarakat untuk mengurangi
pencemaran udara. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan
pentingnya kolaborasi antara pemerintah, industri, dan masyarakat
dalam menjaga kualitas udara yang sehat untuk masa depan.

Kata kunci: pencemaran udara, Jawa Timur, kesehatan, lingkungan,
media massa

PENDAHULUAN

Pencemaran udara merupakan salah satu isu lingkungan utama di Jawa Timur yang
memengaruhi kesehatan masyarakat, ekonomi, dan kualitas lingkungan. Kota-kota besar
seperti Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik sering menghadapi kualitas udara buruk akibat emisi
dari kendaraan bermotor, aktivitas industri, dan pembakaran sampah. Masalah ini semakin
parah karena indeks pencemaran udara (ISPU) di beberapa lokasi sering menunjukkan
kategori tidak sehat. Pemberitaan media massa memiliki peran penting dalam memberikan
informasi kepada publik terkait pencemaran udara, tetapi sejauh ini belum banyak penelitian
yang secara spesifik mengkaji kualitas dan konsistensi informasi yang disampaikan media
terkait isu ini. Untuk menangani masalah ini, penelitian ini dirancang untuk meninjau
pemberitaan media massa mengenai pencemaran udara di Jawa Timur, dengan mengumpulkan
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data dari berbagai sumber berita. Analisis akan difokuskan pada pola pemberitaan, penyebab
pencemaran yang diangkat, serta dampak yang dibahas. Selain itu, penelitian ini akan
membandingkan informasi yang disampaikan media dengan data ilmiah untuk menilai tingkat
akurasi dan konsistensi informasi.

Berdasarkan kajian teoretis, pencemaran udara di Jawa Timur terutama disebabkan
oleh emisi partikulat (PM2.5 dan PM10) dan gas berbahaya (NO2, SO2, CO) dari sektor
transportasi, industri, dan pengelolaan sampah. Penelitian sebelumnya menunjukkan
peningkatan konsentrasi polutan selama musim kemarau, yang secara signifikan berdampak
pada kesehatan masyarakat. Di sisi lain, media massa menjadi sumber utama informasi publik,
tetapi keakuratan pemberitaan mereka masih menjadi pertanyaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pemberitaan media massa terkait pencemaran udara di Jawa Timur, menilai
sejauh mana akurasi informasi yang disampaikan, dan memberikan rekomendasi kepada
media dalam menyampaikan informasi yang relevan dan ilmiah. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan kesadaran publik dan
memfasilitasi upaya mitigasi pencemaran udara di Jawa Timur.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian
deskriptif untuk mengkaji pemberitaan media massa tentang pencemaran udara di Jawa Timur.
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber
media massa serta data ilmiah yang relevan. Penelitian ini dilakukan dengan populasi berupa
seluruh pemberitaan media massa yang membahas pencemaran udara di Jawa Timur dalam
kurun waktu 2014-2024. Sampel penelitian dipilih secara purposive sampling, yaitu berita
yang secara spesifik membahas lokasi pencemaran udara (seperti Surabaya, Sidoarjo, Gresik),
jenis polutan (PM2.5, PM10, NO2), serta dampak terhadap kesehatan dan lingkungan.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan
berita dari portal berita daring nasional dan lokal, seperti *Kompas*, *Mongabay Indonesia*,
dan data indeks pencemaran dari Kementerian Lingkungan Hidup. Peneliti juga memanfaatkan
data sekunder dari jurnal ilmiah dan laporan terkait kualitas udara. Instrumen penelitian
berupa panduan analisis isi yang disusun untuk mengevaluasi pemberitaan media. Panduan ini
mencakup parameter seperti tema berita, sumber data yang digunakan, tingkat konsistensi
dengan data ilmiah, dan cakupan dampak pencemaran udara yang dilaporkan. Validasi data
dilakukan dengan triangulasi sumber, yakni membandingkan data media massa dengan data
ilmiah dan statistik resmi. Teknik analisis data meliputi analisis isi (content analysis) untuk
mengidentifikasi pola pemberitaan media massa, serta analisis deskriptif untuk menjelaskan
hubungan antara data pemberitaan dengan hasil kajian ilmiah. Lokasi penelitian berfokus pada
berita tentang Jawa Timur, dengan durasi penelitian berlangsung selama enam bulan untuk
pengumpulan dan analisis data. Peneliti berperan aktif dalam proses analisis data, memeriksa
keakuratan informasi, dan memastikan validasi hasil melalui diskusi dengan ahli di bidang
pencemaran udara. Hasil analisis diharapkan memberikan wawasan tentang kualitas
pemberitaan media massa dan rekomendasi strategis untuk peningkatan kesadaran publik
terkait pencemaran udara di Jawa Timur.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pencemaran udara di Jawa Timur masih menjadi
masalah serius, terutama di kawasan perkotaan dan industri. Berdasarkan data yang diperoleh
dari analisis media massa dan laporan ISPU, pencemaran udara di daerah ini menunjukkan tren
peningkatan, terutama dalam konsentrasi PM2.5 yang sering melampaui batas aman yang
direkomendasikan oleh WHO (5 pg/m?). Misalnya, di Kota Surabaya pada tahun 2022,
konsentrasi rata-rata PM2.5 mencapai 30-40 pg/m?, yang masuk dalam kategori tidak sehat

hingga sangat tidak sehat, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Tingkat PM2.5 di Kota Surabaya Tahun 2022

Data PM2.5 (2022)
Bulan Konsentrasi PM2.5 (ug/m°®) Kategori WHO
Januari 28 Tidak Sehat
Juni 32 Tidak Sehat
Desember 40 Sangat Tidak Sehat

Jenis polutan utama yang diidentifikasi adalah PM2.5, PM10, NO2, SO2, dan CO.
Berdasarkan berita yang dianalisis, emisi ini berasal dari transportasi (50%), aktivitas industri
(35%), dan pembakaran sampah (15%). Wilayah dengan tingkat pencemaran tertinggi adalah
kawasan industri seperti Gresik dan Sidoarjo, yang didominasi oleh emisi dari pembakaran
bahan bakar fosil. Selain itu, Surabaya mencatatkan tingkat pencemaran yang signifikan akibat
emisi kendaraan bermotor.

Dampak dari pencemaran udara ini sangat luas. Media massa banyak melaporkan
peningkatan kasus gangguan pernapasan, seperti asma dan bronkitis, serta potensi kematian
dini. Selain dampak kesehatan, terdapat pula kerugian ekonomi berupa tingginya biaya
pengobatan dan penurunan produktivitas akibat absensi kerja yang disebabkan oleh masalah
kesehatan. Peta sebaran pencemaran udara di Jawa Timur tahun 2022 (lihat Gambar 1)
menunjukkan bahwa wilayah dengan aktivitas manusia yang padat memiliki tingkat polusi
yang lebih tinggi.

Gambar 1. Peta Sebaran Pencemaran Udara di Jawa Timur (2022)
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Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa pencemaran udara di Jawa Timur
merupakan dampak langsung dari aktivitas manusia, seperti transportasi dan industri. Pola
pemberitaan media massa memberikan informasi tentang penyebab pencemaran, tetapi sering
kali kurang mendalam dalam membahas dampak jangka panjang dan solusi konkret. Penelitian
ini menemukan bahwa meskipun media massa berperan dalam meningkatkan kesadaran
publik, informasi yang disampaikan harus lebih konsisten dengan data ilmiah.

Hasil penelitian ini mendukung studi sebelumnya yang menyatakan bahwa kawasan
industri di Jawa Timur merupakan sumber utama emisi polutan (Igbal et al., 2020). Namun,
penelitian ini juga menyoroti peran media dalam membentuk persepsi publik tentang
pencemaran udara, yang belum banyak dibahas pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini
memperkuat gagasan bahwa media massa dapat menjadi agen perubahan dalam isu
lingkungan, asalkan data yang disajikan berdasarkan fakta dan didukung oleh penelitian ilmiah.

Dengan demikian, diperlukan sinergi antara pemerintah, media massa, dan masyarakat
untuk mengurangi dampak pencemaran udara di Jawa Timur melalui penguatan regulasi,
inovasi teknologi ramah lingkungan, dan edukasi masyarakat yang lebih intensif.Bagian ini
merupakan bagian utama dari artikel penelitian yang menyajikan temuan penelitian. Informasi
dilaporkan adalah hasil analisis dan hasil pengujian hipotesis. Selain itu, tabel dan grafik juga
dapat ditampilkan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji pola pemberitaan media massa mengenai pencemaran udara di
Jawa Timur, dengan fokus pada penyebab, jenis pencemaran, dampak, dan relevansi informasi
yang disampaikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencemaran udara di Jawa Timur,
terutama di kawasan industri seperti Surabaya, Gresik, dan Sidoarjo, didominasi oleh emisi
polutan PM2.5, PM10, NO2, dan SO2. Aktivitas manusia, seperti transportasi dan kegiatan
industri, menjadi kontributor utama pencemaran. Konsentrasi PM2.5 di beberapa lokasi sering
kali melampaui batas aman WHO, dengan dampak signifikan terhadap kesehatan masyarakat,
seperti peningkatan kasus gangguan pernapasan dan Kerugian ekonomi akibat menurunnya
produktivitas kerja.

Media massa memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran publik
mengenai isu ini. Namun, analisis menunjukkan bahwa pemberitaan sering kali kurang
mendalam dan jarang membahas solusi konkret untuk mengatasi pencemaran udara. Hal ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih terintegrasi dan akurat dalam menyampaikan
informasi kepada masyarakat.
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